
 

KHUTBAH JUM’AT KE-19 

HARI KEBANGKITAN 
 

(Oleh: Supendi, S.Sy.) 

 
KHUTBAH PERTAMA 
 

 لّضِمُ لاَفَ اللهُا هِدِهْيَ نْمَ انَلِامَعْأَ تِائَيّسَوَ انَسِفُنْأَ رِوْرُشُ نْمِ اللهِابِ ذُوْعُنَوَ هُرُفِغْتَسْنَوَ هُنُيْعِتَسْنَوَ هُدُمَحْنَ اللهِِ دَمْحَلْا نّإِ
 هُلُوْسُرَوَ هُدُبْعَ ادًمّحَمُ نّأَ دُهَشْأَوَ اللهُا لاّإِ هَلإِ لاَ نْأَ دُهَشْأَ هُلَ يَدِاهَ لاَفَ لْلِضْيُ نْمَوَ هُلَ
 .نيْدّلا مِوْيَ ىلَإِ نٍاسَحْإِبِ مْهُعَبِتَ نْمَوَ هِبِاحَصْأَوِ هِلِآ ىلعَوَ دٍمّحَمُ ىلعَ مْلّسَوَ لّصَ مّهُللاَ
 نَوْمُلِسْمُ مْتُنْأَوَ لاّإِ نّتُوْمُتَ لاَوَ هِتِاقَتُ قّحَ اللهَا اوقُتّا اوْنُمَآ نَيْذَلّا اهَيّأَايَ
 اوقُتّاوَ ءًاسَنِوَ ارًيْثِكَ لاًاجَرِ امَهُنْمِ ثّبَوَ اهَجَوْزَ اهَنْمِ قَلَخَوَ ةٍدَحِاوَ سٍفْنَ نْمِ مْكُقَلَخَ يذِلّا مُكُبّرَ اوْقُتّا سُانَلا اهَيّأَايَ
 ابًيْقِرَ مْكُيْلَعَ نَاكَ اللهَا نّإِ َ ماحَرْلأَاْوَ هِبِ نَوْلُءَاسَتَ يذِلَا اللهَا
 هُلَوْسُرَوَ اللهَا عِطِيُ نْمَوَ مْكُبَوْنُذُ مْكُلَرْفِغْيَوَ مْكُلَامَعْأَ مْكُلَ حْلِصْيُ ادًيْدِسَ لاًوْقَ اوْلُوْقُوَ اللهَا اوقُتّا اوْنُمَآ نَيْذِلّا اهَيّأَايَ
 … دُعْبَ امّأَ ،امًيْظِعَ ازًوْفَ زَافَ دْقَفَ
 لّكُوَ ،اهَتُاثَدَحْمُ رِوْمُلأُاْ رّشَوَ ،مَلّسَوَ هِيْلَعَ هللا ىلّصَ دٍمّحَمُ ىُدْهَ ىِدْهَلْا رَيْخَوَ ،اللهِا بُاتَكِ ثِيْدِحَلْا قَدَصْأَ نّأِفَ
 .رانّلا يفِ ةِلَلاَضَ لّكُوَ ،ةًلَلاَضَ ةٍعَدْبِ لّكُوَ ةٌعَدْبِ ةٍثَدَحْمُ

 
Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh... Alloh swt berfirman dalam Al-Qur’an surat 
Al-Mu’minun ayat 15 dan 16) 
 

  ﴾ ١٦ نَوْثُعَبْتُ ةِمَيٰقِلْا مَوْيَ مْكَُّناِ َّمثُ ١٥ ۗ◌ نَوْتُِّيمَلَ كَلِذٰ دَعْبَ مْكَُّناِ َّمثُ ﴿
 

"Sesungguhnya kalian itu wahai manusia, ketika telah selesai masa hidupmu, kalian 
benar-benar akan mati... kemudian kalian akan dibangkitkan kembali pada hari kiamat 
nanti.." (QS. Al-Mu’minun: 15-16) 

 

Ayat yang mulia ini adalah salah satu dari sekian banyak dalil dari Al-Qur'an, yang 
mewajibkan kita semua untuk beriman terhadap adanya hari kebangkitan di akhirat 
kelak... hari dimana Alloh akan menghidupkan kembali semua yang telah mati dan akan 
membangkitkannya dari kubur-kubur mereka.. yang kemudian Alloh akan 
memperhitungkan semua amal yang telah dilakukannya saat di dunia...  



 

Jangan menjadi seperti orang-orang yang kafir, dimana mereka tidak mengimani 
adanya hari kebangkitan ini, sebagaimana yang Alloh firmankan dalam Al-Qur’an surat 
At-Taghobun ayat ke 7: 

 

“Orang-orang yang kafir itu meyakini bahwa mereka tidak akan pernah dibangkitkan. 
Katakanlah kepada mereka (wahai Rasul), "Tidak, (itu adalah keyakinan batil), demi 
Robbku, yang benar itu, kalian pasti akan dibangkitkan dari kubur-kubur kalian, 
kemudian kalian akan diberitahu tentang apa yang kalian lakukan di dunia,” dan itu 
sangat mudah sekali bagi Alloh.” (QS. At-Taghabun: 7). 

 

Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh... Setelah kehidupan dunia selesai dengan 
ditiupnya sangkala pertama, maka akan ditiup sangkakala yang kedua... Sehingga 
bangkitlah semua manusia sejak zaman Nabi Adam asa hingga manusia terakhir... 
dimanapun meninggalnya, apakah yang dikubur, yang tertimbun reruntuhan, yang 
tenggelam ke dasar lautan atau yang dimakan binatang buas sekalipun, semuanya akan 
dihidupkan dan dibangkitkan kembali... 

 

Alloh berfirman: 

 

 مٌايَقِ مْهُ اذَإِفَ ىرَخْأُ هِيفِ خَفِنُ َّمثُ هَُّللا ءَاشَ نْمَ لاإِ ضِرْلأا يفِ نْمَوَ تِاوَامََّسلا يفِ نْمَ قَعِصَفَ رِوُّصلا يفِ خَفِنُوَ
  )٦٨( نَورُظُنْيَ

 

“Ketika ditiup sangkakala, maka matilah semua yang di langit dan di bumi kecuali siapa 
yang dikehendaki Alloh untuk tidak mati. Kemudian ketika ditiup sangkakala itu sekali 
lagi, maka mereka semuanya bangkit dari kubur-kubur mereka, setelah itu mereka 
melihat dan menunggu apa yang akan terjadi.” (QS. Az-Zumar: 68) 

 

Rosululloh saw bersabda (yang artinya): “Setelah tiupan sangkakala kedua, Alloh 
menurunkan air dari langit, maka mereka pun hidup kembali sebagaimana tumbuhnya 
sayur-sayuran... kemudian Rosululloh saw juga menjelaskan, bahwa setelah kematian 
manusia, Tidak ada yang tersisa dari anggota tubuhnya, kecuali tulang ekornya saja. 
Dari tulang itulah, manusia dibangkitkan kembali pada hari kiamat.” (HR. Muslim) 

 



 

Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh... Nabi Ibrahim ‘Alaihissalam pernah 
menanyakan bagaimana kebangkitan itu terjadi?... pertanyaan beliau ini Alloh swt 
abadikan dalam Al-Qur’an surat Al-Baqoroh ayat 260. 

 

“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: “Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku 
bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati”.” (QS. Al-Baqarah: 260) 

 

Maka Alloh berfirman: “Apakah engkau tidak percaya? 

 

Ibrahim pun menjawab: “Tentu saja aku percaya, tetapi ini untuk menambah 
ketenteraman hatiku.” 

 

Kemudian Allah berfirman: “(Kalau demikian) ambillah 4 ekor burung, lalu cincanglah 
semuanya olehmu dan campurkan semua dagingnya. “Lalu sebarlah daging yang sudah 
dicampur tersebut di gunung-gunung yang berjauhan, setelah itu, panggillah burung-
burung itu, niscaya burung-burung itu hidup kembali dan datang kepadamu dengan 
segera.” (QS. Al-Baqarah: 260) 

 

Jadi, meskipun jasad manusia itu dimutilasi atau dibakar dan sudah menjadi abu 
sekalipun... tetap nanti di akhirat akan dihidupkan dan dibangkitkan kembali... 

 

Abu Huroiroh Radhiyallahu ‘anhu meriwayatkan bahwa Rosululloh saw pernah 
bersabda, “Ada seseorang yang belum pernah beramal sholih sedikit pun... Lalu orang 
itu berwasiat kepada keluarganya: “Jika aku meninggal, tolong bakar jasadku, lalu 
tumbuk tulangnya sehalus-halusnya. lalu sebarkan saat angin kencang, sebagian di 
daratan dan sebagian lagi di lautan.  

 

Lalu ia berkata, ‘Demi Allah, jika Allah mampu untuk menghidupkannya, tentu Allah 
akan mengazabnya dengan azab yang belum pernah dialami seorangpun.  

 

Maka Alloh memerintahkan lautan dan daratan, untuk mengumpulkan jasadnya yang 
telah menjadi abu tersebut. Lalu orang tersebut hidup kembali. (HR. Bukhori dan 
Muslim) 



 

Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh..setelah semua manusia dibangkitkan, mereka 
begitu kebingungan, tidak tau arah, berjalan kesana kemari, ke kiri ke kanan dan 
bertabrakan satu dengan yang lainnya.. karena itu mereka digambarkan seperti Laron-
laron yang berhamburan. 

 
Allāh berfirman: 
 

 ثوثُبْمَلْا شِارَفَلْاكَ سُاَّنلا نُوكُيَ مَوْيَ 
 

"Hari di mana manusia tatkala itu seperti laron-laron yang bertebaran." 

 

Setelah itu, mereka dikumpulkan ke suatu tempat yang luas yaitu padang mahsyar... 
dan keadaan mereka saat menuju padang Mahsyar tersebut sangatlah beragam 
kondisinya, tergantung tingkat amal sholih mereka semasa hidup di dunia. 

 

Orang-orang yang beriman dan bertakwa dikumpulkan di padang Mahsyar dengan 
penuh keagungan dan kemuliaan seperti utusan para raja. 

 
Alloh swt berfirman dalam Surat Maryam [19]: 
 

  ادًفْوَ نِمَحَّْرلا ىلَإِ ينَقَِّتمُلْا رُشُحْنَ مَوْيَ
 

“(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengantar orang-orang yang bertakwa sebagai 
utusan yang dimuliakan untuk menghadap Alloh Yang Maha Rohman (QS. 19:85) 

 

Sedangkan Orang-orang kafir dikumpulkan dalam keadaan biru muram karena 
begitu dahsyatnya rasa takut pada hari itu 

 

Dalam sebuah hadits, Rosululloh saw bersabda, 

 

“Pada hari kiamat kelak manusia akan dikumpulkan dalam tiga kelompok besar; ada 
kelompok yang berjalan, ada kelompok yang berkendaraan dan ada kelompok yang 
berjalan dengan wajah-wajah mereka.” 



 

Para sahabat pun bertanya, “Ya Rasulallah, bagaimana mereka berjalan dengan wajah-
wajah mereka?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya Alloh yang berkuasa menjadikan 
mereka berjalan dengan kaki, juga berkuasa menjadikan mereka berjalan dengan wajah-
wajah mereka, dan mereka yang berjalan dengan wajah akan hati-hati ketika melewati 
tempat yang bergelombang atau tempat yang berduri.” (HR. Ahmad no. 8632) 

 

• Pemakan riba akan digiring ke padang mahsyar dalam keadaan seperti orang gila karena 
kesurupan setan. 

• Para koruptor akan dikumpulkan dengan membawa barang yang dikorupsinya. 
• Orang-orang yang sombong dan angkuh akan dihimpunkan seperti semut-semut kecil 

dalam bentuk manusia.  
• Para syuhada dihimpun dalam keadaan berlumuran darah, namun beraroma minyak 

kasturi. 
• Orang yang meninggal dalam keadaan ihram akan dibangkitkan dalam keadaan 

bertalbiyah. 
 

 مْكُنْمِوَ يِّْنمِ اللهُا َّلبَقَتَوَ ،مِيْكِحَلْا رِكِّْذلاوَ تِايَلآاْ نَمِ هِيْفِ امَبِ مْكُاَّيإِوَ يْنِعَفَنَوَ ،مِيْظِعَلْا نِآرْقُلْا يفِ مْكُلَوَ يْلِ اللهُا كَرَابَ
 مُيْلِعَلْا عُيْمَِّسلا وَهُ هَُّنإِ ،هُتَوَلاَتِ

 
KHUTBAH KEDUA 

 
 هُلَ كَيْرِشَ لاَ هُدَحْوَ اللهُالاَّإِ هَلَإِ لاَ نْأَ دُهَشْأَ ...هُلَّلا انَادَهَ نْأَ الَوْلَ يَدِتَهْنَلِ انَّكُ امَوَ اذَهَلِ انَادَهَ يذِلَّا هِلَّلِ دُمْحَلْا
 هُلُوْسُرَوَ هُدُبْعَ اًدمَّحَمُ نَّأَ دُهَشْأَوَ

 

Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh... yakinilah bahwa kematian di dunia ini, 
merupakan gerbang menuju fase kehidupan baru yaitu di akhirat kelak, yang diawali 
dengan bangkitnya kita semua dari kubur-kubur kita. 

 

Siapa yang keadaanya baik saat dibangkitkan, maka selanjutnya akan merasakan 
kehidupan yang baik. Dan siapa yang keadaannya buruk saat dibangkitkan, maka 
selanjutnya akan lebih buruk lagi. 

 
Semoga Alloh swt menjadikan kita orang-orang yang bertakwa dan mati di atas 
ketakwaan, di atas agama Islam yang mulia ini, karena Rosululloh saw telah bersabda : 
 

 هِيْلَعَ تَامَ امَ ىلَعَ دٍبْعَ لُّكُ ثُعَبْيُ



 

“Setiap hamba itu akan dibangkitkan berdasarkan kondisi saat ia mati” (HR Muslim no 
2878) 

 

 .امًيْلِسْتَ اوْمُِّلسَوَ هِيْلَعَ اوُّْلصَ اوْنُمَأَ نَيْذَِّلا اهَـُّيآيَ ِّيبَِّنلا ىلَعَ نَوُّْلصَيُ هُتَكَئِلآمَوَ اللهَا َّنإ
 ىلَعَ كْرِابَوَ .دٌيْجِمَ دٌيْمِحَ كََّنإِ مَيْهِارَبْإِ لِآ ىلَعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَيَّْلصّ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىلَعَوَ دٍَّمحَمُ ىلَعَ ِّلصَ َّمهَُّللاَ
 .دٌيْجِمَ دٌيْمِحَ كََّنإِ مَيْهِارَبْإِ لِآ ىَلعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَكْرَابَ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىَلعَوَ دٍَّمحَمُ
 مَحَرْأَ ايَ كَتِمَحْرَبِ تِاوَمْلأَاْ وَ مْهُنْمِ ءِايَحْلأَاَ تِانَمِؤْمُلْا وَ نَيْنِمِؤْمُلْا وَ تِامَلِسْمُلْا وَ نَيْمِلِسْمُلْلِ رْفِغْا مَّهُلَّلاَ
 …نَيْمِحِارَّلا
 …ارًيْغِصَ انَايَبَرَ امَكَ امَهُمْحَرْا وَ انَيْدَلِاوَلِ وَ انَلَ رْفِغْا انَبَّرَ
 بُاَّهوَلْا تَنْأَ كََّنإِ ةًمَحْرَ كَنْدُلَ نْمِ انَلَ بْهَوَ انَتَيْدَهَ ذْإِ دَعْبَ انَبَولُقُ غْزِتُ الَ انََّبرَ
  نَيْكِرِشْمُلْا وَ ةَرَفَكَلْا كِلِهْأَ وَ نَيْمِلِسْمُلْا وَ مَلاَسْلإِاْ زَّعِأَ مَّهُلَّلاَ
 …رِانَّلا بَاذَعَ انَقِوَ ةًنَسَحَ ةِرَخِلآاْ يفِوَ ةًنَسَحَ ايَنْدُّلا يفِ انَتِآ انَبَّرَ
 نيْمِلَعَلاْ ِّبرَ اللهِِ دُمْحَلْاوَ نَيْلِسَرْلمُاْ ىلَعَ مٌلاَسَوَ نَوْفُصِيَ اَّمعَ ةَِّزعِلاْ ِّبرَ كَِّبرَ نَاحَبْسُ


